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EDENTE?AS KE?@LES!AN
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Dﬂm&kuan faktar de'{ermman ke—zl yang akan tumt menentu-
E«:a*} :dentatas Polri- naiah sifat. orgamsase yang -melekat -karena -
S#fa‘{ tugasnya i{eemg}at %aktor secara interakiip ‘menumbuhkan
persyaratar: atau kehamsan (demand} herlakunya norma ke-

penamgl%annva secars msu«c dan keduanya yang secara terpadu
akan mewujudkan identitasnya secara utuh, Jeias di sini dapat
difahami,’ bahwa pemenuhaﬂ persvarafén persyaratan tersebut
yang “menunjukian cirieiri” khas kegzoiasaan bersifat normatif
vang mengharuskan seluruh warganya “untuk ‘menyesuaikan
diri. dan menerimanya -dengan sikap konfafmatzp, melaiua proses
sasaa%asasa sepaniang hidupnya di kepolisian, :

Sesuai. dengan pengertian kepribadian di. mana suatu sistem
miai mengandung unsur-unsur: nilai-nilal memal kecenderungan
kebutuhan dan bakat, maka kepnbadlan Polri bardasarkan analisa
4 faktor determinan tersebut di a’tas dapat d!;abarkan datam 5

kelnm;mk sastem mia[ yaatu

b _ESw‘mm m%as vang tumbuh daiam trad;s; pergoangan Polri
yaaiuudeatasme dan pengabd:an

2. __Sismm nilal personal yang paling mendasar, \,fang diperhu-
kan sesuai dengan fugasnya serta meuggunakan kewenangan-
nya yang begitu besar, vaitu: jujur dan a d il

3. Sistem nilai vang berkaitan dengan sifatnya sebagaa aparat
vang berseniata dan  kedudukannya sebagal bagian dari
CABRL, di mana berizku tats tertib dan disiplin vang ketat,
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8, berm@twa@a m&ah %a%’m ag}a yang hen{iak dn@ap&% da
B : mengaiank&n mgas, saéah E}erpres’tasa =

@em;knan!ah aspek kejzwaan darn ldemzzas yang dnper!ukaﬁ L

;.fz?%lat transpsrtasa vaﬂg dnpaka% -::iz dalam tugas—tugas
e prewentrf maupun re;aresra’* R :

fu'.!faﬂg ___dlgawa& aieh asgiek ke;uwéan tersebut ds atas, menun-
ukkan ik p/"tmdakan yang: Y

_Ses’ba tertib dan teramr d«aiam penampa an dm bask
fdaiam befpaé«cai&n pemakasan sarana~sarana cara ker;a
- 4 _dan da%am menghadaps masyarakat

N Pemava iﬁm dan harga e:‘am atau mampu meﬂgendah
L kan emost. :

C | .Tadak mamauh céas"s masvafakat

d i(emdmpuan profesaonal

3. Per‘ampiian dari Emg%{ungan ker;a sepertt markas tempat pen
 “jagaan, tempat tahanan dan asrama yang serba diliputi sifat

keteraturan dan suasana ker;a yang diliput dmam:ka dengan
- ___penuh akt:v:tas :

E’—’roses pembanmkaﬂ dent:tas Keg&ohsaan dagambarkan d@ngaf
nuam poia sebapsat daiampsrkan
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peéuaﬁg kepada maﬁmg masmg untuk.. pemenuhaﬂ motivasinya.
_ﬁ%{‘éap n persepsi. masmg»m&smg tsmbu karena . pengamatan dari
_gsrakmk %@:emésssarﬁ yang mereka- tamgkaﬁ atau. e:iengan menyimak
: uhzdug,an 1 Emaﬁ“ AKARBRIPOL dalam prakiek, sehingga tim-
: ‘m; ~minat demgan bﬁbe{ama aéagaﬁ -yang bem&da-b&da ‘misalnya:.
wr@amk akan. ﬁemaﬁem g}@ng@%}mm tertarik kepada penampangan
pamknya %rﬁa akan ‘kekuasaan, Polri, atau tertarik akan. ke-
ma%;mman hgeﬁug} 3@%33’"&%?‘& anggﬁm ?@3 i ?‘«%aka di sini "?mgsu'
'.‘::«8@8@@:! ‘sangat gsen*ﬁ:wg umuk meﬁdamtmn ca%ﬁn calon yang.
'te@at daﬁ untuk: éaﬁ:«er{amnkaﬂwa di_kal angan Ps%n Tepat
_apa. \gang {:ﬁsé{amkarz cleh Jam L i‘ﬁmm %:}ahwa Polist . s&bag&sk
sugt -sistem i manasmenusia m&mpa%aaﬂ. k@mp&nen pa%mkﬁya,
maka agar sistern ini tetap bertahan dan‘hidup, perlu dicari orang-
orang yang mmt un"mk memagukﬁ dan- tetap E:serizahaﬁ ai c%a@am-
: ‘y‘m 1?} : A :
'_ Pwses g:aembemukan kepnbadian peﬁama—mma dsfakukan
di lembaga pendidikar, Dazam mgkungan ini pars siswa menga-
lami proses sosialisasi dengan k@pnbadaaﬂ yang normatif secara
teori, ze’tap: juga, dengan mehhat dan menga!amn adanya penam-
@ﬁan ﬂaias nilai n@rmatt‘? tersebuf; ‘oleh para pengaschnya. Maka
seharusnya Emg%(ungan pendidikan Pc!n mérupakan perwujud-
an utama dari identitas Pold, yang akan memberikan fondasi
kuat bagi perkembangan kepribadian para siswanya.

“Selanjutnya pertumbuhan pembentukan kepribadian akan
ditentukan oleh kebijaksansan personil, maupun oleh kenyataan-
kenyatean vang didapati dalam kehidupan kepolisian dalam ke-
nyataan. MNiederhoffer menyatakan, bahwa' hasil proses sosiali-
sast dalam lembaga ‘pendidikan hanya akan berlaku kurang lebih
5 bulan setelah pendidikan, Setelah itu lingkunganlah yang akan
menentukan pertumbuhan lanjutnya, di mana pribadi perorang-
annya akan turut berperan. Apabila ditemukan kenyataan-ke-
nyataan vyang berbeda sekall dengan apa yang merska harapkan
sesuai dengan . vang diperolehnya di pendidikan, akan menimbul-
kan suatu reafity shock, yang bisa berakibat timbulnya apatis-
me, cynisme, atau turut dengan arus sesuai dengan proses sosialisa-
si dengan kenyatasn, atau iz tetap aken menjadi seorang idealis

yang terisolir dalam lingkungan kerianya.'%)
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onz"m! i}aga

périukan AFRT i

3 Umuk méak ukur suam kepemampman Kepo isian vang
; efektsf : : f 1.

\ Adagun yang se@ara smgkaf akaﬁ dnbahas ada&ah yang menvangku‘{
hal yang ters@but ke—B karena maﬁermya sangat mlevan dengaﬁ
maksud. peﬁd;ﬁekan di PTH{ S s

- Kepemimpinan yang efekfaz’f dz sini d;amkaﬂ dengan keber
hasilan seorang, _manager. .dalam mem:mpm -anggeianya, baik se-
cara, persearangan maupun dalam ikatan. kesatuan (ketompsk}
untuk .mencapai tujuan. Sudah barang tentu pertama yang dipakai
untuk mengukur kei}erhasglannya adalah -

1. -~ Mewujudkan sifat efektivitas dari Eembaganya, dengan mert
-+ .capal - hasil-hasil yvang nyats, vang dapat dibuktikan dengan
“angka-angka dan divkur secara kwantitatif. Untuk kepotlisian
hal ini akan nampak pada data.yang menunjukkan antara
fain:
a. keberhasilan dalam penyetesaian perkara
b.  tertangkapnya para pelaku kejahatan,
c ‘{ersrtanva kembali harta miik perorangan atau lembaga
vang menjadi sasaran keiaha?an
d. turun naiknya angka-angka kejahatan.

e






BHAYANGKARA

!%pa?:;s ) ke~§ ukman f:mtang efeltivitas pemampm ity dirangkum,
maka s&&enamy& efekiivitas kepemimpinan tiada lain adalah ke-
befhasﬁan di éaiam men&mmikaﬂ identitas kepolisian secara opti-
mal,

_ _.f?y&di}"fﬁ yang terhormat

"Meﬂgém!isa identitas kepolisian (Polri) dalam rangka pe-

; _rmgag,an Haﬁ Jadi k% 36 dari- PTIK ini, adalah ‘sangat relevan

. deng 8, _aﬂwk m&mantapkan kemampuan-ke.
pemémp a1 pié%é}..ﬁ% wanya yang mntmya dalam  praktek

; ._angutan {‘%mgga} ?@Ers Eamnya
"Namuﬂ identitas tadak aukup dakena%a oleh para calon pimpinan
saga ‘ieﬁam mmﬂak harus dskenai a!eh setiap anggm:a Po!ru Maka

Tenma kasih atas pe&’hataan <

Jakarta ,17 Juni. '3982 |
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" The Nine Principles of the British Police

T@ pmmn’{ crime ancﬁ dasarder as an alternative io th@zf

repression by mﬁiatary ?@me and severity of legal punishment.

To recognize a%ways 'that ‘s:he power of the Police to fulfill

~ their functions and duties in dependent on public approval

of their existance, actions.and behavior, and on thasr abahw '
o secure and maintain public raspect,

To recognize always that to secure and maintain the resm&'
and approval of the public is the task of securing means alzo
theé. s@cm’mg of the willing cooperation of the public in tﬁa-

:jtasésc of securing abﬂewanﬁe of laws.
@

To recagmze always: tha%: tha extent o which the ca«a;%era%s#'-.
on of the public can be secured diminishes proportionally;
the necessity of the use of physical foree and compulsion for
achieving police objectives.

To sesk and preserve public favour, not by pandering to pu-
blic opinion, but by constantly demonstrating absolutely
inpartial service of Law, in complete independence of policy,
and without regard to the justice or injustice of the substance
of individual law's; by ready offering of individual service
and friendship to all members of the public without regard
to their wealth or social standing; by ready exercise of cour
tesy and friendly good humour; and ready offering of indivi-
dusl sacrifice in protecting and proserving life.

To use physical force only when the exercise of persuasion,
advice and warning is found to be insufficient to obtain pu-
blic co-operation to an extent neccessary to secure observance










